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( Orang-Orang Munafik ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-63 : 11 ayat 
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Mabapenyayang.” 


Taka 53 gan aa ang 
La aa, ap pa Nan 2 ya 
Be kaga Pa Yng nu Ia Tara Pa 


Tr 


2 Seni 





http.//shirotholmustagim.wordpress.com/ 


lt at ak 0 ia ia SB UB em "ia SSS TAU Uu TU Tk TK IL TE Ik IL 1 2 





PE SUS USUS USUS USUS Ma Sa We Ta Ta SP TR 








IR eReR (22K Y 63. ALMUNAAFIOUUN X kes onnn 


Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami 


mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah." Dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasud-Nya: dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 
oran? pendusta. (OS. 631) Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka menghalangi (mania) dari jalan Allah. Sesengguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 63:2) Yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi 
kafir (lagi) lalu bati mereka dikunci mati: karena itu mereka tidak dapat 
mengerti, (OS. 63:33) Dan apabila kamu melihat mereka, odbad-rubuh mereka 
menjadikanmu kagum. Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan per- 
kataan mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka 
itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terbadap mereka, semoga 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan 
(dari kebenaran)? (OS. 63:4) 


Allah 3 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik. 
Mereka selalu memuliakan agama Islam jika datang menghadap Nabi 3. 
Padahal dalam bathin mereka tidak ea, bahkan sebaliknya. Meh karena 
itu, Allah & berfirman, 4 &! ar Th Agak Lu Dal 2 del lal "Apabila 
orang-orang munafik datang Ken Ta mereka berkata: "Kami mengakui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Alfah, '" Maksudnya, orang-orang munafik 
itu mendatangimu dan menghadapkan wajah kepadamu, serta menampakkan 
diri seperti itu, padahal keadaannya tidak seperti yang mereka katakan. Oleh 
karena itu, disertai kalimat bantahan yang mengabarkan | bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah, di mana Dia berfirman, $ 2 2) 24 ba Si, p "Dar Allah 
mengetahui bahrena sesungguhnya | kamu benar. benar aa Nya. " Dan setelah 
itu, Dia berfirman, $ 24363 asah CA daa SA 1? "Dan Allah mengetahui bala 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta. "Yakm, 
mereka berdusta dalam berita yang mereka sampaikan, meskipun sesuai dengan 
keadaan luar (lahariyah)nya. Karena mereka ndak meyakim kebenaran ucapan 
mereka dan tidak juga membenarkannya. Oleh karena ivu, Allah Ta'ala men- 
dustakan apa yang menjadi keyakinan mereka. 


Dan firman Allah 8, $ 2 Jab ya l pa Tim se Last ea ? "Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka men ghalangi (manusia) 
dari jalan Allah.” Maksudnya, mereka menjaga diri dari orang-orang dengan 
sumpah palsu agar kaum muslimin percaya terhadap apa yang mereka ucapkan 
sehingga orang-orang yang tidak tahu tentang hakikat mereka tertipu dan 
mengira bahwa mereka benar-benar orang-orang muslim. Bahkan, tidak jarang 
orang-orang yang tertipu itu akan ikut mengerjakan apa yang mereka kerjakan 
tersebut serta membenarkan semua ucapan mereka. Yang menjadi sifat mereka 
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adalah, secara bathin mereka sama sekali udak condong dan tidak berpihak 
kepada Islam. Keadaan itulah yang dapat menimbulkan bahaya yang sangat 


besar bagi 1 ummat manusia. Meh k rena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
bpk IPS bal el ke sp lek p "Lalu mereka menghalangi Hanan 


dari jalan Allah. Sesun poubniya sangat buruklah apa yang telah mereka ke 


, Dan firman-Nya lebih lanjut: 

- In yag Y AR adas ha” A3 Iyan Hal 25 p "Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir Tagi) lalu 
hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat mengerti. " Maksudnya, 
ditetapkannya kemunafikan sebagai sifat mereka, karena mereka berpaling 
dari kermanan kepada kekuturan, dan tindakan mereka merubah petunjuk 
menjadi kesesatan. Sehingga Allah Ta'ala mengunci mati hati mereka, sehingga 
mereka menjadi tidak mengerti sama sekali. Akhirnya, tidak ada satu pun 
petunjuk yang dapat masuk ke dalam hati mereka dan tidak juga ada kebaikan 
yang dapat diterimanya, sehingga tidak pernah menyadari dan mendapatkan 
petunjuk. 








Firman Allah Ta'ala, Ha ai) pemaai ea la 9 aah lisan AA kala 
"Dan apabela kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikanmu kagum, 
Dan jika mereka berkata kar mendengarkan perkataan. " Maksudnya, mereka 
mempunya penampilan yang bagus dan sangat fasih berbicara, sehingga jika 
ada orang yang mendengar mereka, dia akan tertarik pada ucapannya itu karena 
unsur sastranya yang tinggi, Dengan demikian, sebenarnya mereka berada di 
puncak kelemahan, kegelisahan, kekhawatiran, dan menjadi pengecut. Oleh 
karena itu, Allah # bertirman, 4 -J£ 2. (1 Dsn $ "Mereka mengira bahwa 
tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan k 4 mereka." Maksudnya, setiap kali 
terjadi peristiwa, perkara, atau ketakutan, Panel mengira dengan rasa pengecut 
mereka bahwa perkara itu tertuju kepada mereka. Mereka itu sebenarnya 
adalah rubuh-tubuh dan bentuk rupa Yang tidak memp Un yai | makna. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2554 Ai HEU Aib sial ,2 p "Mereka 
itulah musuh fyang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka. Semoga 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari 
kebenaran)?" Bagaimana mungkin mereka berpaling dari petunjuk 1 
kesesatan? Padahal Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &: 
bahwa Nabi 4 bersabda: 
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"Sesungguhnya orang-orang munafik mempunyai beberapa tanda yang dapat 
digunakan untuk mengenali mereka: penghormatan mereka adalah laknat, 
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makanan mereka adalah hasil rampasan, ghanimah (harta rampasan perang) 
mereka adalah kecurangan, mereka tidak mendekat masjid kecuali berhijrah 
darinya, tidak mendatangi shalat kecuali membelakanginya, sombong dan 
congkak, tidak mau bersahabat dan udak mau diajak bersahabat, membeku 
pada malam hari dan gaduh pada siang hari.” 


Yazid bin Murrah mengatakan: “Artinya, buruk pikuk di siang hari." 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Marilab (beriman), agar Rasulullah 
memintakan ampunan bagimu," mereka membuang muka dan kamu libat 
mereka berpaling sedang mereka menyombongkan diri. (GS. 63:55) Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atan tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka. 

Sesenggubnya Allah tidak memberi perunjuk kepada orang-orang yang fasik. 

(OS. 63:06) Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Ansharj: "Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
(Mubajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah)" Padabal kepunyaan Allab-lah perbendaharaan langit dan 
bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memabami. (OS. 63:7) Mereka 
berkata: “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya." 
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1tan itu hanyalah bagi Allab, bagi Rasul-Nya dan bagi orang- 
orang SBN tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui. (OS. 63:8) 


lah 8£ berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik, 
semOgA, laknat Allah menimpa mereka, di mana mereka: 





Sanam PB Io SA Lahikg (PLS Lal Ha Lp "Apabila dikatakan kepada 


mereka: Marilah (beriman), apar y Rasainilah memintakan ampunan bagimu, 
mereka membuang muka." Maksudnya, menghalang-halangi dan berpaling 
dari apa yang dikatakan kepada mereka karena sombong terhadap hal tersebut 
dan meremehkan sesuatu yang dikatakan kepada mereka. Itulah sebabnya 
Allah #€ berfirman, 4 2 XX way Dila Halus $ "Dan kamu melihat mereka 
paling sedang mereka menyombongkan diri." 








Kemudian Allah Ta'ala memberikan balasan kepada mereka atas 
tindakan mereka itu, Dia berfirman: ' Tn 
Ginger Al Kakap Y Sl oh mad Tahi ad aa ad da MA epla  p 
"Sama saja bagi mereka, kamu memintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka. Sesungguhnya 


Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik." Sebagaimana 


yang Dia firmankan dalam surat at-Taubah, dan kami telah membahas hal 
tersebut pada pembahasan sebelumnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ayahku memberitahuku, Ibnu Abi 
"Umar a-Adani membentahu kamu, dia berkata bahwa Sufyan berkata tentang 
firman-Nya, 6 4x) 4 s4 $ "Mereka membuang muka," Ibnu Abi "Umar me- 
ngatakan: “Sufyan memalingkan wajahnya ke sebelah kanan dan memandang 
dengan mata merah. Dan kemudian dia berkata: Seperu inilah dia.” 


Beberapa ulama Salaf menyebutkan bahwa siyag (redaksi) secara ke- 
seluruhan turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay bun Salul, sebagaimana 
yang akan kami kemukakan tidak lama setelah ini, insya Allah, dan hanya 
kepada-Nya kita menyandarkan dini. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan, Abu "Abdillah al- 
Hafizh memberitahu Ka Abu Baar bin Ishag memberitahu kami, Bisyir 
beritahu Gg Him Fa ara arina Lai 2: aa. bin 
“Abdillah berkata: “Kamu pernah bersama Rasulullah 38 dalam suatu peperangan, 
Peak salah seorang dari kaum Muhajirin memukul dan mendorong se- 
orang Anshar dari belakang. Maka orang Anshar itu berujar: “Hidup orang- 
orang Anshar.' Sedangkan orang Muhajir berucap: "Hidup orang-orang 
Muhayirin.” Maka Rasulullah #& bersabda: 
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Mengapa terjadi seruan Jahiliyyah? Tinggalkanlah hal itu, karena sesungguh- 


nya seruannya itu busuk.” 
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Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan: “Mereka sungguh telah 
melakukannya. Demu Allah, jika saja kita kembali ke kota Madinah, pastilah 
orang-orang yang lebih kuat dan mulia akan mengusir orang yang lemah dan 
terhina." 


Jabir bin “Abdillah mengatakan bahwa sedangkan orang-orang Anshar 
yang ada di kota Madinah lebih banyak jumlahnya dan orang-orang Muhajnn 
ketika Rasulullah #& sampa di kota Madinah. Dan setelah beberapa waktu, 
kaum Muhapirin pun semakin banyak. Kemudian “Umar berkata: “Biarkan 
aku memenggal leher orang munafik 1.” Maka Nabi 3& bersabda: “Biarkan 
saja dia, sehingga orang-orang tidak akan membicarakan bahwa Muhammad 
telah membunuh para Sahabatnya.” 


Hadits tersebut dinwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husain bin 
Muhammad al-Marwazi dari Sufyan bin “Uyainah. Dan juga diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhan dan a-Humadi. Juga dinwayatkan oleh Imam Muslim 
dan Abu Bakar bin Abi Syarbah, dan lam-lan dari Sutyan. 


Imam Ahmad menwayatkan dani Zaid bin Argam, dia berkata: “Aku 
pernah bersama Rasulullah $# dalam perang Tabuk', lalu "Abdullah bin Ubay 
berkata: "Jika saja kira kembali ke Madinah, pasu orang-orang yang mulia 
akan mengusir orang-orang yang hina.” Kemudian dia berkata: “Maka aku 
mendatang Nabi #& dan kubertahukan mengena hal tersebut. Tetapi “Abdullah 
bin Ubay malah bersumpah bahwa dia udak pernah mengatakan hal tersebut. 
Sehingga kaumku mencelaku dan berkata: "Apa yang kamu inginkan dengan 
semua 111?" Aku pun pergi dan kemudian tidur dengan perasaan sedih dan 
berduka. Kemudian Rasulullah 38 mengirimkan utusan kepadaku dan me- 
ngatakan: Sesungguhnya Allah telah menurunkan (ayat) perihal alasanmu 
dan kebenaranmu.' 


Kemudian dia berkata: “Turunlah ayat ini: 
Tn PN SANA Gi Ah ba dd ea di Yi STA bad Ap 
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- UEA Ups BN SA aah JI Ea Dl bala Aa Sm 
Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshark: Janganlah 
kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Mubajirin) yang ada di 
sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah) ' Padahal ke. 
punyaan Allah-ah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik 
itu tidak memahami. Mereka berkata: Sesungguhnya jika kita telah kernbali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
daripadarya. ” 


' Cerita yang masyhur di kalangan ahli perang dan ahli sejarah babuwa masalah um terjadi pada 
saat perang bani Musbthalig dan Ubay ban Salul tidak muncul dalam perang Tabuk. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang 
ayat ini dari Adam bin Abu Iyas, dari Syu'bah. Kemudian dia mengatakan, 
Ibnu Abi Za-idah mengatakan dari al-A'masy, dari "Amr, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Zaid, dari Mabi 3. Dan diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan an- 
Masa-i, juga tentang Penafira sa di atas, dari hadits kei 'bah. 


kamu, Tubair bea Ie Aa ian Naba Rar Lara dia 
pernah mendengar Zaid bin Argam berkara: “Kami pernah pergi bersama 
Rasulullah 38 dalam suatu perjalanan, lalu orang-orang merasa kepayahan, 
lalu “Abdullah bin Ubay berkata kepada para Sahabatnya: Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah 
supaya mereka pergi meninggalkan beliau. Lebih lanjut, dia berkata: “Andai 








orang-orang lemah.” Kemudian aku men Ba, Nabi 28 dan memberitahukan 
hal tersebut kepada beliau. Lalu beliau menginmkan utusan untuk menanyakan 
hal itu kepadanya. Kemudian dia mengucapkan sumpah untuk mengingkari 
ucapannya tersebut. Kemudian orang-orang berkata: “Zaid telah berbohong, 
wahai Rasulullah." Maka, apa yang mereka katakan itu sangat menyakitkan 
hatiku. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat yang membenarkan ke- 
dear itu, So SL GI p Tika oran g-orang munafik itu datang 
kepadamu.” Dia berkara: “Kemudian Rasulullah 3 memanggil mereka untuk 
Ka aa Asa bagi ara tetapi mereka justru memalingkan wajah.” 


Firman-Nya, Mia - 46 p "Seakan-akan mereka itu seperti kayu 
yang tersandar. " Dia berkata: “Mereka itu adalah orang-orang yang tampan." 
Telah dinwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasai, dari hadits 
£uhar, Juga diriwayatkan oleh al-Bukhan dan at-Tirmudzi dan hadits Isral, 
keduanya dari Abu Ishag 'Amr bin “Abdullah as-Subai'"i al-Hamdani al-Kufi, 
dani Zaid. 
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saja kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang kuat akan dapat mengusir 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah barta-bartamu dan anak-anakmu 
melalaikanmu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, 
make mereka itulah orang-orang yang rugi, (OS. 63:39) Dan belanjakanlah 
sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu: lalu ia berkata: "Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematianJku sampai waktu 
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang shalih?" (OS. 63:10) Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
Dan Allah Mabamengetahad apa yang kamu kerjakan. (OS. 63:11) 


Allah #8 telah berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman supaya berdzikir kepada-Nya sekaligus melarang mereka supaya 
tidak melupakan dzikir hanya karena disibukkan oleh harta kekayaan dan 
anak. Selam itu, Dia yuga memberitahukan bahwa barangsiapa yang terpedaya 
dengan kenikmatan dunia dan perhuasannya dengan melupakan diri untuk 
berbuat taar dan berdzikir kepada-Nya, maka dia termasuk orang-orang yang 
benar-benar merugi, Y ang merugikan din sendi dan j jaga keluarganya pada 
hari Kiamat kelak. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala memenntah mereka untuk berinfak di jalan- 
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"Dan belanjakantah sebagian dari ata yang telah Kami berikan kepadamu sebel 
datang kematian kepada salah seorang di antara kanan, lalu 1a Tea Ya Rabb 
kru, mengapa Engkan tidak menangguhkan (kematian)/ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih?"" Dengan demikian, seuap orang vang berlebih-lebihan akan me- 
nyesal kelak pada saat menghadapi kematian (sakararul maut), dan dia akan 
meminta supaya usianya dipe rpanjang lagi meski hanya sebentar. Padahal 
sesuatu yang akan terjadi pasti akan terjadi, dan apa yang akan datang itu pasti 
datang. Dan semuanya Itu tergantung pada tindakanny da Ang | berlebihan. 
Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka adalah seperti yang difirmankan 
Allah Ta'ala: 


2s Na me ja as kal Tali 5 Fan Ja wp daa Andal — 








di abu BA 

"Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, sebingga apabila datang kematian 

kepada salah seorang di antara mereka, maka dia berkata: "Ya Rabb-ku, kembali: 

kanlah aku (ke dunta).' Agar aku berbuat amal yang shalih beraaaap apa yang 
telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan ' 
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diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari men 
dibangkitkan. "(05. Al-Mu'minuun: 99-100). 


Kemudian, Allah 3g berfirman: 

Mn aa Maa NN Ba SE ohh "Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan 
Allah Mahamengetahni ata yang kamu kerjakan." Maksudnya, Allah 3 tidak 
akan memberikan tangguh kepada seseorang jika telah datang waktu kematian- 
nya. Dan hanya Allah Ta'ala Yang Mahamengetahui orang yang jujur dalam 
perkar aan dan permintaannya supaya ditangguhkan, dari orang yang kalau 
saja dikembalikan, pastilah dia akan kembali mengerjakan keburukan yang 
sama. 





Oleh karena situ, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 yag ng pari 31, 4 "Dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan," Wallaahu alam. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abud Darda' && , dia berkata: 
“Bami pernah menyebutkan di hadapan Rasulullah #& mengenai tambahan 
umur, maka beliau bersabda: 
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Sesungguhnya Allah udak akan mengakharkan satu jiwa pun jika telah datang 
ajalnya. Dan sesungguhnya penambahan dalam umur adalah Allah akan me- 


ngarumai keturunan yang shalih kepada seorang hamba, dan mereka akan 
mendo'akannya kelak setelah ia berada di dalam kubur.”” 


Derukianlah akhir dari tafsir surat al-Munaafigun. Segala puji dan 
syukur hanya menjadi mulik-Nya, dan kepada-Nya kita memohon perlindungan. 
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3 Tes padan (sangat lemah), dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dike tifol Jaa 
(1671), ed 
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